BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang istimewa karena
Indonesiz sendiri memiliki butan hujan tropis yang mana musim hujan dengan
jangka wakiu cukup panjang sehingga Ma menjadi subur. Secara geologis
Kepulzuan Indonesia-berada di daiﬁﬂﬂpnmjlﬂu lempeng bumi. seperti alur
Lempeng Samiidra  Indo-Atistralia  dengan Tfm Benua Furasia yang
memanjang ﬁ[dﬂﬂ'ﬂhm Hﬂ?ﬁﬂﬁ Sumatera [alu l?g!:l.ﬁm menuju Pulau
.}awnﬂmke arah timur sampai Kepulauan Nusa T-mm, "th!}ﬂlur tersebut
pulauan: Indonesia sendin mempunyai banyak M berapi yang tersehar
:ﬁlﬁﬂn‘i Pulzu Sumatra , Jawa, hingga ke Kepolasan Nusa Tﬂﬂnm {Kunci,
2010). Dengan adanya gunung berapi ini mampu membuat tanah di sekitamya
menjadi subur dan produktif namun hal i mampu menjadi sebonh pedang bermata
dua jﬁlhnnﬂnuh daerah terdopat gunung berapi yang masih aktif. Gﬂmﬁgiﬁmpi
yang Mﬂﬁfﬁﬂn metnbawa hahays berupa letusan gunung berapt yang mampu
mmgakw bn.nflr lahar dingin jika letusin terjadi saat musin pn'lghujnrh
rusaknya daerah sekitar akibat keluarnys awan panas dun gempa bumi ?jdkamk.

Jubur pqmp;m hmpng bumi yang berads di bawah Kepulauan
]ndﬂmm jalur yang menyebabkan bamyaknya gempa bumi tektonik
yang m%ww umumnya mampu menyebablan kerusakan
yang amat parah. Gempa tektomk yang sﬁiug:hjudl di daserah Indonesia
diakibatkan oleh jalur tersehut yang secara geologis ﬁ&mpmgnn dengan jalur
gempa bumi. Sebagian jalur tersebut berada &.i Lt SIE-'HiIIEEﬂ gempa tektonik yang
terjadi di seluruh wilayash Kepulauan Indonesia mampu menyebabkan tsunami.
Akibat hal tersebut pentingnyn edukasi tentang gempa bumi dirasakan sangat
penting untuk diberikan kepada masyarakat Indonesia sehingga nantinya
masyarakat paham akan bahaya gempa bumi vang ada dan juga mampu melakukan
evakuasi mandin saat bencana gempa bumi berlangsung.
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Seiring dengan berkembangnya sektor teknologi, media informasi dan
komunikasi, pengpunaan video edukasi mengpunakan teknik morion graphic yang
dikemas secara efektif dan komunikatif sebagai media penyampaian informasi
dinilai mampu meningkatkan animo serta atensi. Disamping itu, motion graphic
memiliki keunggulan vang berupa penghematan biaya dan waktu pengerjaan,
dengan animasi yang bagus membuat target mampu dengan gampang memahami
gambar dan ide yang disampaikan naptiys. Maka dari itu CV Parama membuat
video edukasi tentong sempa mmm mation graphic,

Dalqﬁmﬁum%m&ngun tekmnik: ‘motion graphic salah satu
langkah yang sangat Mﬁu hﬂ* dilakukan adal'lh mmpmm fﬂmpnm’mg
st menilk art meng ambar
yang terintergrasi [ 1]. Halini dlinkukan agar qunﬂinjam hlﬁl!msnn dan juga
tetbentuknya sebuah video menjadi situ kesatuan fumggal m nampit
lrt-emtuﬁi*ﬂtw secara wtuh dan informatif. Namun jika :mem
dpngnmﬁpm.n. hal im mampu membuat sebuah ketidakharmonisan terjadi
antar bagian video yang ada.

Herdasarkan uraian di atas maka penulis mengusulkan akan membiat judul
tentang “Implementasi Compositing pada Video Edukasi Gempa Bumi pada CV
Pagan.

mmﬁm mengenai latar belakang yang sudah di
kemukakan dapat diidentifikasi masalahnys  berups  mengimplementasikan
Compasiting pada Vldmw ﬁmhnﬂ
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagal berikut ;

l. Mater yang diangkal seputar teknik compositing.
2. Target durasi video Edukasi Gempa Bumi yaitu 2 menit 57 detik.
3. Penilaian berdasarkan kuisoner tentang video edukasi gempa bumi.



4. Penelitian ini berakhir hingga tahap hasil pemutaran video diterima oleh tim
CV Parama.
5. Format video MP4 dengan resolusi 1920 x 1080 pixels atau 1080p.

1.4  Tujuan Penelltian
Tujuan penelitian ini adalah :

1L.o.1.1 Metode Observasi
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara observasi atau
pengamatan terhadap teknik compositing yang diimplementasikan terhadap video

.



1.0.1.2 Metode Wawancara

Metode i adalah metode yang dimulai dengan berdialog dengan
narasumber. Wawancara yang dilakukan ini merupakan kelanjutan dan metode
observasi yang sebelumnya telah dilaksanakan.

1.o.1.3 Metode Literatur

Pengambilan data dengan menggunakan literasi atau karya ilmiah vang bisa
dipakai, seperti memanfaatkan intemet dengan mujunm situs yang memiliki
buku dan sumb-n"hg;lldu jﬁngbukmﬁmgm COMEOSTTRE.

1.6.2_Metode Analisis
- ‘Untuk menguraikan kebutuhan informasi dan pemanfastan vang diperlukan
w‘m[ﬂmmﬂsiﬂ compositing pada x'idiﬁm-wﬂumi pada CV
Paramy, memerlukan dua metode analisis vaitu analisi ﬁnpmml hmlms non
fungsional. Analisis fungsional merupakan pernyatasn bagaimans dan ﬂﬁ;uma
sistem yang harus disediskan untuk mengimplementasikan teknik ini. Sedanglkan
kebutuhan non fungsional meliputi sspek kreatif yang ada dan akan ﬁ.ﬁp&m
untuk menunjang keutuhn video yang akan dibuat.

L1623 Metode Produksi
Pembuatan video edukasi gempa bumi melalui 3 tahap yaitu :

. Tahap Pra Produksi,

2; Tahap Produksi,

3. Tahap Pasca Produksi.
1.6.4 Metode Evaluasl

Penelitian  im mE}ipuli tentang .ks.sesua'um dan keberhasilan dalam
pengimplementasian teknik compositing dalam video animasi edukasi gempa bumi.
Pengkajian melibatkan objek dibidang animasi dan praktisi dalam bidang animas
2 dimensi. Hasil penelitian akan diujikan melalui kuisioner dan hasil review oleh
praktisi animasi 2 dimensi mengenai hasil dalam pengimplementasian compaositing
pada video yang akan dibuat ini.



1.7 Sistematika Penulisan
Pada penyusunan penclitian ini  agar dapat lebih terarah dan teratur
terhadap permasalahan inti yang dikemukakan sebelumnya dopat dibuat dalam

T Mmrﬁldlﬂlﬂ Iill'lls

B mmwlehmmm
Mﬂmmmpmmngdmhl—lﬁlymg
} ‘materi tersehut.

video Edukasi Gen

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN FEMBAHASAN

Bab ini memberikan pemaparan hasil setelah dilakukan penelitian
vang sudah melewati tahap riset ke berbagai elemen masyarakat.
Kemudian dibahas secara empiris apa sajn yang menjadi perkiraan awal
dan hasil setelah dilakukannya penelitian tersebut.



BABV : PENUTUP

lebih lanjut untuk ke depannya.
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